HUBUNGAN POLA ASUH DEMOKRATIS DENGAN EMPATI PADA ANAK SEKOLAH INKLUSI DAN NON-INKLUSI by Bil Haq, Aniq Hudiyah
HUBUNGAN POLA ASUH DEMOKRATIS DENGAN EMPATI 
PADA ANAK SEKOLAH INKLUSI DAN NON-INKLUSI 
 
SKRIPSI 
Untuk memenuhi sebagian persyaratan  















Diajukan Oleh : 
ANIQ HUDIYAH BIL HAQ 






FAKULTAS PSIKOLOGI  





HUBUNGAN POLA ASUH DEMOKRATIS DENGAN EMPATI 






Diajukan Kepada Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta  
Untuk Memenuhi Persyaratan Guna Memperoleh  






Diajukan Oleh :  
 






FAKULTAS PSIKOLOGI  




HUBUNGAN ANTARA POLA ASUH DEMOKRATIS DENGAN EMPATI 





Yang diajukan oleh :  




Telah disetujui untuk dipertahankan  
di depan Dewan Penguji  
 
 




Pembimbing   
 
 






HUBUNGAN ANTARA POLA ASUH DEMOKRATIS DENGAN EMPATI 
PADA ANAK SEKOLAH INKLUSI DAN NON-INKLUSI 
 
Yang diajukan oleh  
ANIQ HUDIYAH BIL HAQ 
F 100070061 
Telah dipertahankan di depan Dewan Penguji  
Pada tanggal  
13 Juli 2011 
dan dinyatakan telah memenuhi syarat   
 
 
Penguji Utama  
Dr. Nanik Prihartanti M.Si 
 
Penguji Pendamping I 
Dra. Kris Pujiatni. Psi. 
 
Penguji Pendamping II  
Rini Lestari S.Psi M.Si      
 
Surakarta,     
Universitas Muhammadiyah Surakarta  
Fakultas Psikologi  
Dekan  
 









“Boleh jadi kamu membenci sesuatu padahal ia amat baik bagimu, dan 
boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu padahal ia amat buruk bagimu. 
Allah Maha Mengetahui sedangkan kamu tidak mengetahui”.  




”Didiklah anak-anakmu, sesungguhnya mereka diciptakan untuk zaman 
yang berbeda dengan zaman mu” 

























Sebuah awal dari kehidupan yang 
kupersembahkan kepada: 
 
 Umi dan Abi yang sudah mengasuh dengan penuh cinta, terimasih 
untuk semua doa-doanya dalam sujud panjang itu. 
 Adik-Adik, Rijal, Gelar dan Prakar yang menjadi semangat untuk ku 
agar menjadi contoh yang baik. Terimakasih untuk canda dan 
tawanya.  
 Mas Binyamin terima kasih atas semua pelajarannya di sepanjang 
perjalanan.  
 INPRU, Intensif Pemberdayaan Riset Unggulan. 









 Alhamdulillahirobbil’alamin, segala puji hanya milik Allah SWT yang telah 
memberikan kekuatan, kesabaran, petunjuk, dan ilmu-Nya sehingga penulis dapat 
menyelesaikan skripsi ini. Sungguh tiada daya dan upaya tanpa kehendak-Nya. 
 Penulis menyadari bahwa dalam menyelesaikan skripsi ini berkat bantuan, 
dorongan, motivasi dan dukungan dari berbagai pihak. Untuk itu, dengan kerendahan 
dan ketulusan hati, penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada: 
1. Bapak Susatyo Yuwono, S.Psi, M.Si, selaku dekan Fakultas Psikologi 
Universitas Muhammadiyah Surakarta yang telah memberikan ijin penelitian. 
2. Ibu Dr. Nanik Prihartanti M.Si selaku pembimbing skripsi yang telah 
meluangkan waktu untuk membimbing serta memberikan masukan dalam 
menyelesaikan skripsi ini. 
3. Bapak Soleh Amini, S.Psi, M.Si, selaku pembimbing akademik atas 
dukungannya selama penulis menempuh studi di Fakultas Psikologi 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
4. Seluruh ibu dan bapak Dosen dan staf Tata Usaha Fakultas Psikologi yang 
telah membantu kelancaran penyelesaian studi penulis. 
viii 
 
5. Bapak Choirul Amin, S.SI, MM, selaku Kepala SMP Al-Firdaus, dan Ibu 
Prihatin Budi Rahayu, S.Pd, selaku Kepala SMP Negeri 1 Kartasura yang 
telah memberikan izin untuk melakukan penelitian, seluruh staf pengajar 
terutama ibu dan bapak guru BK dan Siswa-siswi di SMP Al-Firdaus dan 
SMP Negeri 1 Kartasura. 
6. Umi, Abi dan Adik-adik yang telah menjadi kehidupan bagi penulis. 
Terimakasih untuk cintanya yang tak akan pernah berakhir. 
7. Teman-teman seperjuangan Dina, Jati, Monica, dan Admira yeng telah 
bersama-sama menikmati manis dan pahitnya kuliah.  
8. Teman-teman MUEC sebagai keluarga kedua yang telah menjadi inspirasi. 
Mas Binyamin, Sasa, Tini, Mustamir, Yulia, Yoga, Dani, Hendra, Umul, Siti 
I, Viona, Nayla, Lyla, Ika, Safri, Athur, Mitha, Oktri, Ika Y, Arsih, Tata, Didi, 
Wilson, Mas Burhan, Fendi, Ira, Ayu, Siti A, Dinar, Wida, Impian, Ririn, 
Mega, Novel, Kautsar, Firman, Zuhri, Yani, Sabda, Puji, Mba Yuni, Mas 
Aris, Mas Ridho, Mb Ani, mba-mba, mas-mas dan adik-adik yang belum 
tersebutkan terimakasih. 
9. MGP (Muec Global Privat) Mas Erik, Mas Wastu, Asep, dan Nia semoga 
rintisan awal ini menjadi bukti tercapainya cita-cita. 
10. Teman sekamar di Pesma K.H. Mas Mansyur UMS, Farida dan Faliha yang 
ada saat sedih dan senang, terimakasih karena sudah saling menasehati di 
dalam kebenaran dan kesabaran. Teman sekamar di kos Brilian 3 dan An-Nur 
ix 
 
Rita Ramadhani terimakasih atas bantuannya selama ini. Dan juga semua 
penghuni kos Brilian dan An-Nur. 
11. Teman-teman Asisten Olah Data yang banyak sekali memberikan kesempatan 
untuk belajar, Budi, Mb. Anti, Mb. Mila, Lia, Yulia dan Farida terimakasih 
atas kerjasamanya.  
12. Teman dan Dosen penelitian INPRU, Ibu Nanik, Ibu Partini, Pak Setyo, Pak 
Meddy dan Fifi terimakasih untuk 3 tahun yang sangat berarti sekali.   
13. Semua teman-teman kelas angkatan 2007 terutama anak kelas B, terima kasih 
atas bantuan,  dukungan dan kebersamaannya. 
14. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu per satu, terima kasih 
atas bantuan dan dukungannya. 
  Semoga Allah SWT membalas jasa serta budi baik Bapak, Ibu, Saudara, dan 
sahabat semua. Amin Ya Rabbal `Alamin. 
 Wassalamu`alaikum warohmatullahiwabarokatuh. 
 
Surakarta, 13 Juli 2011 
 








BAB I    PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  .....................................................................  1 
B. Tujuan Penelitian  .............................................................................  10 
C. Manfaat Penelitian  ...........................................................................  10                 
BAB II    LANDASAN TEORI 
A. Empati  ..............................................................................................  13 
1. Pengertian Empati  ......................................................................  13 
2. Perkembangan Empati ................................................................. 15 
3. Aspek-Aspek Empati  .................................................................  19 
4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Empati  ................................. 22 
B. Pola Asuh Demokratis ......................................................................  24 
1. Pengertian Pola Asuh  .................................................................  24 
2. Pengertian Pola Asuh Demokratis  .............................................  30 
3. Aspek-aspek Pola Asuh Demokratis ............................................ 32 
4. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pola Asuh Demokratis .......  33 
C. Sekolah Inklusi dan Non-Inklusi ......................................................  35 
1. Pengertian Sekolah ....................................................................... 35 
2. Sekolah Sebagai Pusat Pendidikan............................................... 37 
3. faktor-faktor Pendidikan .............................................................. 39 
4. Tujuan Pendidikan ....................................................................... 41 
5. Perbedaan Sekolah Inklusi dan Non-Inklusi ...............................  42 
xi 
 
D. Hubungan Pola Asuh Demokratis dengan Empati ............................ 45 
E. Empati ditinjau dari Anak Sekolah Inklusi dan Non-Inklusi ............... 49 
F. Hipotesis  .............................................................................................. 51 
 
BAB III    METODE PENELITIAN 
A. Identifikasi Variabel Penelitian  .......................................................  52 
B. Definisi Operasional Variabel Penelitian .......................................... 52  
1. Pola Asuh Demokratis  ...............................................................  52 
2. Sekolah ......................................................................................... 53 
3. Empati .......................................................................................... 53 
C. Populasi, Sampel dan Tehnik Sampling ............................................ 54 
1. Populasi ........................................................................................ 54 
2. Sampel .......................................................................................... 54 
3. Teknik Sampling .......................................................................... 55 
D. Metode dan Alat Pengumpulan Data  ...............................................  55 
1. Skala Persepsi terhadap Pola Asuh Demokratis .......................... 56 
2. Skala Empati ................................................................................ 57 
E.  Validitas dan Reliabilitas  ..................................................................  58 
1. Validitas  .....................................................................................  58 
2. Reliabilitas  .................................................................................  59 
F.   Metode Analisis Data  ........................................................................ 60 
BAB IV LAPORAN PENELITIAN 
xii 
 
A. Persiapan Penelitian  ........................................................................... 64 
1. Orientasi Kancah Penelitian ......................................................... 64 
2. Ijin Riset dan Persiapan Alat Pengumpulan Data ........................ 65 
B. Pelaksanaan Penelitian ........................................................................ 68 
1. Proses penentuan subjek penelitian .............................................. 68 
2. Pelaksanaan Uji Coba .................................................................. 68 
3. Uji Validitas dan Reliabilitas ....................................................... 70 
4. Pelaksanaan skoring ..................................................................... 72 
5. Penyusunan alat ukur setelah uji coba ......................................... 73 
C. Hasil Analisis Data .............................................................................. 74 
1. Uji Asumsi ................................................................................... 74 
2. Uji Hipotesis ................................................................................ 76 
3. Sumbangan Efektif ....................................................................... 76 
4. Kategorisasi .................................................................................. 76 
D.  Pembahasan Hasil Penelitian ............................................................. 78 
BAB V PENUTUP 
A. Kesimpulan ......................................................................................... 84 
B. Saran .................................................................................................... 85 
DAFTAR PUSTAKA .......................................................................................... 88 






                                                                                                      Halaman  
Tabel 4.1 Blue Print Skala Pola Asuh Demokratis sebelum uji coba ....................... 66 
Tabel 4.2 Blue Print Skala Empati sebelum uji coba ................................................ 67 
Tabel 4.3 Susunan Aitem Skala Pola Asuh Demokratis yang Valid dan Gugur ...... 70 
Tabel 4.4 Susunan Aitem Skala Empati yang Valid dan Gugur ............................... 71 
Tabel 4.5 Susunan Aitem Skala Pola Asuh Demokratis yang Valid dan  
               Gugur uji coba ke-2 .................................................................................... 71 
Tabel 4.6 Susunan Aitem Skala Empati yang Valid dan Gugur  
              uji coba ke-2  ............................................................................................... 72 
Tabel 4.7 Blue Print Skala Pola Asuh Demokratis untuk Penilitian......................... 73 
Tabel 4.8 Blue Print Skala Empati untuk Penelitian................................................. 74 





Lampiran                                                                                                    Halaman 
A. ALAT PENGUMPUL DATA 
1. Lembar Skala Empati untuk Penelitian  ................................................... 105  
2. Lembar Skala Pola Asuh Demokratis untuk Penelitian ........................... 108  
  
B. DATA PENELITIAN 
Data Variabel Pola Asuh Demokratis .......................................................... 110 
Data Hasil tryout  1 Pola Asuh Demokratis ................................................. 114 
Data Variabel Empati ................................................................................... 116 
Data Hasil tryout 1 Variabel Empati ............................................................ 120 
Data Variabel Pola Asuh Demokratis .......................................................... 122 
Data Hasil tryout  2 Pola Asuh Demokratis ................................................. 125 
Data Variabel Empati ................................................................................... 127 
Data Hasil tryout 2 Variabel Empati ............................................................ 130 
Data Penelitian ............................................................................................. 132 
Data Hasil Analisis Uji Asumsi Normalitas................................................. 134 
Data Hasil Analisis Uji Asumsi Linieritas ................................................... 135 
Data Hasil Analisis Product Moment ........................................................... 139 





Kategorisasi Skala Pola Asuh Demokratis ................................................... 145 
Kategorisasi Skala Empati ........................................................................... 146 
 
D. SURAT KETERANGAN 
Surat Bukti Penelitian .................................................................................. 147 



















Hubungan Antara Pola Asuh Demokratis dengan Empati pada anak 
sekolah Inklusi dan Non-Inklusi  
 
Empati sangatlah penting bagi setiap individu sebagai bentuk menghadapi 
perbedaan dalam kehidupan sosial. Empati haruslah dibangun pada anak sejak dini 
dan pembelajaran empati dapat dimulai dari lingkungan keluarga dan juga lingkungan 
sekolah. Di rumah anak belajar berempati melalui pola asuh yang diterapkan kedua 
orang tuanya, salah satu bentuk pola asuh yaitu pola asuh demokratis. Di Sekolah 
anak-anak belajar berempati dari mulai guru, teman sampai pada sistem pendidikan 
yang diterapkan di sekolah. Salah satu sistem pendidikan yang ada di Indonesia 
adalah Inklusi.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pola asuh 
demokratis dengan empati pada anak sekolah inklusi dengan non-inklusi. Hipotesis 
yang diajukan oleh penulis adalah pertama, ada hubungan positif antara pola asuh 
demokratis dengan empati pada anak sekolah inklusi dan non-inklusi. Kedua, ada 
perbedaan empati pada anak sekolah inklusi dengan non-inklusi.   
Populasi dalam penelitian ini adalah  siswa-siswi SMP Negeri 1 Kartasura dan 
SMP Al-Firdaus. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini Purposive 
sampling. Alat ukur dalam penelitian ini menggunakan skala Pola Asuh Demokratis 
dan skala Empati. Analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 
product moment untuk mengukur hubungan antara pola asuh demikratis dangan 
empati pada anak sekolah inklusi dan non-inklusi, dan juga analisis uji beda untuk 
mengetahui perbedaan empati pada anak sekolah inklusi dan non-inklusi. 
Berdasarkan hasil analisis data ada koefisien korelasi (r) sebesar 0,510 dengan 
p = 0,000 (p<0,01), yang artinya terdapat hubungan positif yang sangat signifikan 
antara pola asuh demokratis dengan empati pada anak sekolah inklusi dan non-
inklusi.  
Hasil perbandingan skor empirik menunjukkan bahwa pola asuh demokratis 
tergolong tinggi dengan rerata empirik (RE) = 73,40 dan rerata hipotetik (RH) = 57,5 
dan empatinyapun tergolong tinggi dengan rerata empirik (RE) = 73,16 dan rerata 
hipotetik (RH) = 57,5. Hasil analisis data t-test (uji beda) empati pada anak sekolah 
inklusi dan non-inklusi diketahui bahwa nilai t = -1,909 dengan p = 0,061 (p>0,01) 
yang artinya adalah tidak ada perbedaan empati pada anak sekolah inklusi dan non-
inklusi.  
Kesimpulan dari hasil penelitian adalah ada hubungan positif yang sangat 
signifikan antara pola asuh demokratis dengan empati pada anak sekolah inklusi dan 
non-inklusi, dan tidak ada perbedaan empati pada anak sekolah inklusi dan non-
inklusi.  
 
Kata kunci:  Pola asuh demokratis, empati, Inklusi 
 
